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PENGARUH PENAMBAHAN CANGKANG BIJI KARET
(HEVEA BRASILIENSIS-MUELL.Arg) TERHADAP BETON F°C 20 MPaV)

Mulyadi?, Indra Syahrul Fuad®, Bazar Asmawi®
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang
JI. Kapten Marzuki No.2446 Kamboja, Palembang 30129

ABSTRAK

Beton merupakan hasil campuran antara agregat halus, agregat kasar, semen dan
air yang di keringkan akan menjadi sebuah konstruksi yang sangat kuat. Beton
juga dapat rusak disebabkan oleh sifat getaran dan tekanan dari suatu beban, sifat
getaran dan tekanan dapat dikurangi dengan cara penambahan serat pada beton.
Pada penelitian ini serat yang digunakan adalah serat cangkang biji karet dengan
variasi 0,5%, 1% dan 1,5%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh campuran penambahan serat cangkang biji karet terhadap kuat tekan,
kuat tarik belah dan kuat lentur terhadap mutu beton Fc’ 20 Mpa.

Pengujian kuat tekan beton dilakukan saat benda uji mencapai umur 7 hari, 14
hari, 21 hari dan 28 hari menggunakan alat cetak silinder dengan ukuran diameter
15 cm dan tinggi 30 cm dan kuat lentur beton dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm.
Jumlah benda uji kuat tekan adalah 47 sampel, kuat tarik belah 8 sampel dan kuat
lentur 8 sampel.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil
uji kuat tekan beton mengalami penurunan dengan nilai terendah pada variasi
campuran 1,5% sebesar 49,33% dari kuat tekan beton normal, untuk hasil
pengujian kuat tarik belah beton mengalami kenaikan dengan nilai tertinggi pada
variasi campuran 0,5% sebesar 4,40% terhadap beton normal. Sedangkan untuk
hasil pengujian kuat lentur beton mengalami kenaikan dengan nilai tertinggi pada
variasi 1% sebesar 14,29% terhadap beton normal. Dari penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa penambahan serat yang berasal dari organik dapat
menyebabkan kerusakan pada beton itu sendiri yang mengakibatkan tidak baik
dalam pengikatan di dalam beton sehingga terdapat rongga dalam beton tersebut.

Kata Kunci : Serat Cangkang Biji Karet, Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah
dan Kuat Lentur Beton.
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THE INFLUENCE OF RUBBER SEED SHELLS ADDITION
(HEVEA BRASILIENSIS-MUELL.Arg) THROUGH CONCRETE FC’ 20 MPa¥

Mulyadi?, Indra Syahrul®, Bazar Asmawi®
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, University of
Tridinanti Palembang JI. Capt. Marzuki No. 2446 Kamboja, Palembang 30129

ABSTRACT

Concrete is the result of a mixture between smooth aggregate, rough aggregate,
cement and water that is dry will be a very strong construction. However the
concrete can also be damaged duo to the vibration and pressure properties of a
load, vibration and pressure properties can be reduced by the addition of fiber in
concrete. In this research the fibers used are gum shell fibers with variations of
0,5%, 1% and 1,5%. The purpose of this research is to know the influence of
mixture of addition of rubber seed shell fibers to strong press, strong tensile and
strong bending to the quality of concrete Fc’ 20 Mpa.

Strong testing concrete press is done when the test objects reach the ed number of
7 days, 14 days, 21 days and 28 days using a cylinder print tool with a diameter of
15 cm and height 30 cm and strong bending concrete with a size of 15 x 15 x 15
cm. The number of strong press test objects is 47 samples, robust pull-out 8
samples and strong bending 8 samples.

The results of research that has been done can be concluded that from the results
of strong test concrete press decreased with the lowest value on the mixed
variation of 1,5% by 49,33% of the normal concrete press strength, for the result
of strong test of the concrete pull of the increase with the highest value in the
mixed variation 0,5% by 4,40% against normal concrete. As for the results of
strong concrete bending test is increased with the highest valua at a variation of
1% by 14,29% against normal concrete. From the above research can be
concluded that the addition of fiber derived from organic can cause damage to the
concrete itself that resulted in no good in the binding in concrete in orderto there
is a cavity in the concrete.

Keywords : Fiber Rubber Shells Fibers, Strong Concrete Press, Strong Drag and
Strong Bending Concrete.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam di Negara kita tersedia cukup melimpah, namun tidak
bisa dikatakan tak terbatas, pemanfaatan sumber daya alam haruslah diusahakan
sehingga mencapai daya guna dan tepat guna yang sebesar-besarnya. Dalam
sejarah selalu menuntut untuk meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana
yang dianggap vital oleh suatu negara, misalnya pembangunan perumahan,
jembatan, perkantoran ataupun untuk pendidikan guna mencapai peningkatan dan
pemerataan kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat, bangsa dan negara.
Konstruksi bangunan sangat banyak menggunakan bahan beton di banding
dengan bahan utama lainnya. Beton juga mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan dengan konstruksi yang lain, diantaranya mempunyai kuat tekan
yang besar, tahan terhadap api, mudah di bentuk, tidak diperlukan keahlian khusus
dalam pembuatannya dan bahan bakunya mudah di dapatkan. Beton didapat dari
pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu pecah, atau
bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen,
dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses
pengerasan dan perawatan beton berlangsung (Dipohusoda, 1991:1).

Namun beton juga dikenal sebagai material yang getas (tidak daktail) dan
mempunyai kelemahan kuat tarik yang rendah. Oleh karena itu untuk menambah
nilai kuat tekan dan kuat tarik terhadap beton, perlu penambahan tulangan pada

komponen beton. Mengingat harga tulangan yang selalu meningkat membuat



komponen beton menjadi mahal, sehingga perlu adanya bahan tambah yang
relatife lebih murah dan mudah diperoleh untuk mendapatkan struktur beton yang
efisien dan mempunyai nilai kekuatan mutu beton yang baik.

Salah satu cara untuk memperbaiki atau meningkatkan kuat tekan dan kuat
tarik terhadap beton adalah dengan menambahkan serat pada adukan beton, untuk
menhindarkan kemungkinan terjadinya retak-retak akibat tegangan tarik pada
daerah beton yang dapat ditahan oleh serat-serat. Pada penelitian ini campuran
yang digunakan adalah serat cangkang biji karet (hevea brasiliensis-muell.Arg).
Biji karet adalah hasil dari limbah perkebunan, memiliki bentuk yang seperti
lingkaran. Biji karet ini akan dicoba untuk penambahan terhadap beton serat. Biji
karet terdapat dalam setiap ruang buah pada pohon karet yang berkisar tiga
sampai enam sesuai dengan jumlah ruang. Ukuran biji karet besar dengan kulit
keras, warnanya coklat kehitaman dengan bercak-bercak berpola yang khas.
Sesuai dengan sifat dikotilnya, akar tanaman karet merupakan akar tunggang. Biji
karet ini akan dijadikan serat untuk campuran adukan pada beton dengan cara
dipotong-potong dengan ukuran yang telah ditentukan lebar + 3-4 mm dan
panjang 1-1,5 cm. Disisi lain jumlah ketersediaan biji karet lebih banyak dan
mudah diperoleh serta dengan harga yang relatif murah.

Dari uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti bagaimana
pengaruh penambahan serat cangkang biji karet pada beton yang berjudul
“Pengaruh Penambahan Cangkang Biji Karet (Hevea Brasiliensis-Muell.Arg)

Terhadap Beton Fc’ 20 Mpa.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana pengaruh perbandingan nilai kuat tekan beton normal dan
beton dengan penambahan Serat Cangkang Biji Karet ?

Bagaimana pengaruh perbandingan nilai kuat tarik belah beton normal dan
beton dengan penambahan Serat Cangkang Biji Karet ?

Bagaimana pengaruh perbandingan nilai kuat lentur beton normal dan
beton dengan penambahan Serat Cangkang Biji Karet ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan beton normal dan kuat
tekan dengan penambahan Serat Cangkang Biji Karet.

Untuk mengetahui kuat tarik belah beton normal dan kuat tarik belah
dengan penambahan Serat Cangkang Biji Karet.

Untuk mengetahui kuat lentur beton normal dan kuat lentur dengan
penambahan Serat Cangkang Biji Karet.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka

perlu diberi batasan sebagai berikut :

1.

2.

Pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari.
Pengujian kuat tekan beton normal (tanpa campuran) sebanyak 15 sampel
benda uji dan pada campuran serat cangkang biji karet sebesar 0,5%, 1%

dan 1,5% dibuat 2 benda uji.



1.5.

1.6.

Pengujian kuat tarik belah beton hanya pada umur 28 hari.

Pengujian kuat lentur beton hanya pada umur 28 hari.

Mutu beton yang digunakan adalah Fc’ 20 Mpa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Memberi pengetahuan tentang beton terutama penggunaan serat cangkang
biji karet sebagai bahan tambahan beton.

Sebagai bahan penelitian selanjutnya untuk mahasiswa yang ingin meneliti
tentang bahan tambahan beton.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il. Tinjauan Pusataka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai Definisi
beton, Sifat-sifat beton, Bahan penyusun beton dan bahan penyusun beton.
Bab I11. Metodologi Penelitian

Bab ini dibahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan
dalam melakukan pengambil data dan pelaksanaan penelitian yang

digunakan dalam menganalisa data yang di dapat.



Bab 1V. Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran
hasil dari penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Universitas
Tridinanti Palembang.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang

berisi kesimpulan dan saran tentang hasil dari penelitian yang dilakukan.
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